BAB V
PENUTUP
V.1. Kesimpulan

Kesimpulan dari rumusan masalah bagaimana penggambaran
bias gender dalam film Wanita Tetap Wanita. Bias gender yang dimaksud
dalam filmWanita Tetap Wanita digambarkan melalui tanda-tanda yang
memrepresesentasikan inferioritas perempuan. Bias gender yang pertama
peneliti temukan ialah kekerasaan pada seorang perempuan yang
mempunyai profesi sebagai model yang menerima perlakuan yang tidak
adil dari atasannya selaku desaignernya, Bias gender yang kedua peneliti
temukan ialah adanya dominasi perempuan pada ranah domestik dimana
perempuan mengerti lebih banyak dibandingkan laki-laki. Dan bias
gender ketiga peneliti temukan ialah adanya relasi romanti yang dijalin
oleh perempuan dan laki-laki yang menyebabkan perempuan menjadi
lemah.

Film ini menampilkan realitas dari perempuan yang disajikan
melalui kisah lima orang wanita melalui konflik kehidupan berbeda dalam
setiap karakter dan latar belakang sosialnya. Dalam hal yang dilakukan
oleh perempuan yang ada dalam film ini menjadi sosok yang lemah dan
menerima perlakuan yang tidak adil dapat terlihat dari beberapa potongan
scene. Dan dapat disimpulkan dari penjelasan diatas bahwa film ini
menggambarkan perempuan menjadi sosok yang Inferioritas yaitu

menjadi pihak nomor dua dan yang pertama tetaplah laki-laki.
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V.2 Saran
V.2.1. Saran Akademis

Selain menggunakan metode semiotika, penelitian ini juga dapat
menggunakan Reception Analysis. Dimana dengan menggunakan metode
Reception Analysis, maka dapat menggunakan beberapa sumber informan
seperti dari criteria umur, status pekerjaan bahkan agama yang
memandang perempuan demonstran memiliki penerimaan sendiri.
Penelitian ini juga dapat dikembangkan lagi pada ruang lingkup analisis

selanjutnya, dan dengan menggunakan metode semiotika lainnya.
V.2.2. Saran Praktis

Pada penelitian selanjutnya, peneliti berharap bahwa penelitian
ini akan berguna dan banyak membantu dalam pengerjaan penelitian
yang berhubungan dengan penggambaran bias gender pada perempuan

dalam media film.
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